BAB III

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan maka penulis dapat menyimpulkan

bahwa:

1. Perusahaan Penerbit dan Percetakan Andi Offset belum dapat memenuhi kuota
1% untuk mempekerjakan tanaga kerja penyandang cacat diperusahaannya
seperti yang diatur dalam Undang-Undang No 4 tahun 1997 tentang
penyandang cacat dan Peraturan Pemerintah No 43 Tahun 1998 tentang upayah

peningkatan kesejateraan sosial penynadng cacat

2. Kendala-kendala yang dihadapi perusahaan Penerbit dan Percetakan Andi

Offset itu sendiri ialah sebagai berikut :

a. Tidak adanya penyandang cacat yang datang untuk mengajukan lamaran

pekerjaan pada Perusahaan Penerbit dan Percetakan Andi Offset.

b. Perusahaan Penerbit dan Percetakan Andi Offset tidak memiliki sarana
aksesibilitas agar dapat menunjang segala aktifitas tenaga kerja penyandang
cacat diperusahaan tersebut antara lain tidak adanya fasilitas tangga dan

toilet khusus bagi penyandang cacat.

c. Perusahaan Penerbit dan Percetakan Andi Offset tidak memiliki hubungan

kerjasama dengan tempat rehabilitasi pelatihan agar dapat dijadikan sumber
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tempat perekrutan tenaga kerja penyandang cacat yang sesuai dengan

kebutuhan perusahaan.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan penulis pada Dinas Tenga Kerja
Kabupaten Sleman, Yogyakarta kendala-kendala tersebut sering dialami
perusahaan-perusahaan pada umumnya, selain itu hambatan-hambatan tersebut

dapat juga datang dari penyandang cacat itu sendiri, yaitu sebagai berikut :
a. Keadaan mental

Proses sosialisasi kurang baik antara penyandang cacat dan lingkungan
masyarakat yang menimbulkan rasa tidak percaya diri dalam diri penyandang

cacat itu sendiri
b. Jenis dan derajat kecacatan

Berdasarkan kenyataan tidak semua penyandang cacat dapat menjadi tenaga
kerja karena hanya penyandang cacat yang memiliki cacat fisik dan
mempunyai derajat kecacatan satu,derajat cacat dua, dan derajat cacat tiga yang
dapat menjadi tenaga kerja karena dianggap memiliki kecendrungan yang kecil

untuk tergantung pada orang lain dan tidak dibawah pengampuan.
B. Saran

1. Perusahaan Penerbit dan Percetakan Andi Offset seharusnya melakukan kerja
sama dengan tempat rehabilitasi pelatihan bagi penyandang cacat agar
walaupun tidak ada penyandang cacat yang datang mengajukan lamaran

pekerjaan pada perusahaan tersebut tetapi dengan adanya kerja sama dengan
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tempat rehabilitasi pelatihan bagi penyandang cacat maka perusahaan masih
dapat merekrut tenaga kerja penyandang cacat yang memiliki keahlian seperti

yang dibutuhkan perusahaan tersebut.

2. Perusahaan Penerbit dan Percetakan Andi Ofsset harus berusaha menyediakan
sarana aksesibilitas pada bangunan perusahaannya sehingga mempermudah
aktifitas tenaga kerja penyandang cacat dalam memenuhi hak dan

kewajibannya pada perusahaan tersebut.

3. Dinas Tenaga kerja Kabupaten Sleman hendaknya bisa lebih ketat lagi dalam
melaksanakan aturan Undang-Undang No 4 tahun 1997 dengan menjatuhkan
sanksi agar perusahaan-perusahaan tersebut terdorong untuk lebih berusaha
memenuhi kuota 1 % untuk mempekerjakan tenaga kerja penyandang cacat
diperusahaan mereka dan agar perusahaan dapat menyediakan sarana
aksesibilitas untuk mendukung aktifitas para tenaga kerja penyandang cacat

yang bekerja diperusahaan.
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